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MENDIDIKsiswa 2hman
sekarang memiliki tantangan
tersendiri yang jauh berbeda
dengan yang dihadapi para
guru sepuluh hingga dua puluh

tahun silam. Guru seharusnya
mampu memprediksi bila iLmu
yang diberikan pada muridnya
merupakan bekal yang renca-
nanya digunakan lirna hingga
sepuluh tahun mendatang di
dunia kerja:
. Peitanyaern besar yang mun-
cul adalah masikah relevan cara
mengajar guru selama ini de-
ngan kebutuhan mereka sesung-
guhnya? Pertanyaan tersebut,
dilontarkan Dr Gumawang Jati
MA, pakar pembelajaran bahasa
dari hTtitut Teknologi Bandung
di depan puluhan mahasiswa
pascasarjana Universitas Negeri
Malang, Kamis (1/9).
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menambahkan, saat ini terjadi
gap generation antara generasi
pendidik dengan generasi
peserta didik. Gap generation
tersebut diakibatkan berkem-
bangangnya teknologi informa-
si dan komunikasi di sepuluh
tahun terakhir.

"Saat saya lahir dan masih
sekolah dulu, hiburan saya
adafah rnelihat satu chanel
televisi. Hal itu berbeda dengan
murid sekarang. Mereka dapat
menikmati televisi dengan bera-
gain chanel ditambah dengan
fasilitas intemetl" ucapnya.

Temuan doson bahasa krggris
ITB ini sangat relevan ketika di;
kaitkan dengan mental dan cara
belajar peserta didik. Peserta
didik yang lahir sejak tahun 2000
an memiliki mental cepat bosan
karena memiliki banyak opsi.

Mereka terbiasa mengganti-
ganti saluran televisi, terbiasa

mengganti situs atau laman
jejaring sosial, bahkan terbiasa
mmgganti vidm yang disaksikan
d-i Youtube. Gumawang mene-
gaskan, anak sekarang rnemiliki
waktu delapan detik r-rntuk me-
nentukan abakah mereka bosan
atau tidak terhadap sesuatu.

Oleh sebab itu, Jangan heran
apabila ketika mengajar di kelas,
guru mepemukan muridnya
tidur. Meleka tak bisa disalah-
kan sepenu}nya, bisa jadi guru
menyarnpaikan materi terlalu
monoton sehingga membuat
murid bosan. 1

Mautakmarl,guru juga
harus ikut teriun mmyelami arus
perkernbangan teknologi informasi
zaman sekarang. Semakin arogan
dan sernakin antipati guru terhadap
pe4kernbangan zaman, sernakin
jauh gap generation yang te4adi
ant4ra guru dergan muridnya.
. Diabad2l.ii,gurujuga

--memiliti 
saingan baru yang

kasat mata yaitu aplikasi pembe.
lajaran. Tak jarang murid zaman
sekarang memiliki android,
atau smartphone, melal{ri alit
tersebut, mereka dapat leluasa
mengunduh aplikasi pembela-
ja ran yang d iinginkarurya.

ApabiJa guru dirasa kurang
menarik di kelas, mereka bisa
belajar sendiri menggunakan
aplikasi yang ada di android
mereka. Memang sadis! Namun
ihrlah yang terjadi.

Oleh sebab itu, sebagai
pendidik harus mulai mencoba
masuk memberikan materi
menggunakan kacamata sisWa
bukan lagi kaca mata guru yang
tetan usang dan harus segera
diperbaharui.
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